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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang 

lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif 

serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati 

dengan menggunakan logika ilmiah.
48

 

 Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan 

sangat penting sekali mengingat peneliti bertindak langsung sebagai instrumen 

langsung dan sebagai pengumpul data dari hasil observasi yang mendalam serta 

terlibat aktif dalam penelitian. 

 Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau 

bagaimana keadaan suatu (fenomena atau kejadian) dan melaporkan bagaimana 

adanya. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu tentang keadaan yang ada di lapangan yang diteliti, 

diamati dan berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan.  

 Dalam hal ini penulis mendeskripsikan bagaimana pendidikan agama Islam 

dalam keluarga pernikahan usia muda di Desa Tamban Baru Mekar. 

 

B. Lokasi Penelitian 
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 Kristi Poerwandari. Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia, 

(LPSP3): Fakultas Psikologi Universitas Indonesia), h. 135. 
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Penelitian ini dilakukan di Desa Tamban Baru Mekar 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala KUA, 

Kepala Desa atau Aparatur Desa, dan pasangan pernikahan dini di Desa Tamban 

Baru Mekar. 

2. Objek 

 Objek penelitian ini adalah pendidikan agama Islam dalam keluarga 

pernikahan dini. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Mengenai data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu 

data pokok dan data penunjang. 

a. Data Pokok 

 Data pokok pada penelitian ini adalah: 

1) Data yang berkenaan dengan pendidikan agama Islam dalam keluarga 

pernikahan dini di Desa Tamban Baru Mekar. 

2) Faktor- faktor yang menyebabkan pernikahan dini  di Desa Tamban 

Baru Mekar. 

b. Data Penunjang 

1) Gambaran umum keadaan Desa Tamban Baru Mekar. 

2) Keadaan warga yang melakukan pernikahan dini. 

2. Sumber Data 
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 Agar dapat memperoleh data yang akurat dan akuntabel, maka penulis 

mengambil data yang bersumber dari informan yaitu sebagai berikut: 

a. Kepala KUA Desa Tamban Baru Mekar, untuk memperoleh informasi 

mengenai latar belakang masyarakat yang menikah dini. 

b. Kepala Desa atau Aparatur Desa Tamban Baru Mekar, untuk 

memperoleh informasi mengenai data atau sejarah desa dan lain 

sebagainya di Desa Tamban Baru Mekar. 

c. Pasangan pernikahan dini, untuk memperoleh informasi mengenai sikap 

atau cara memberikan pendidikan agama Islam pada anaknya di Desa 

Tamban Baru Mekar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan, maka penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi adalah pencatatan atau pengamatan langsung secara sistematis 

terhadap obyek atau medan yang diikuti.
49

 Teknik ini digunakan dalam rangka 

mengamati tentang pendidikan agama Islam dalam keluarga pernikahan dini di 

Desa Tamban Baru Mekar. 

 

 

2. Wawancara 
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 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan percakapan yang 

diarahkan pada masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan.
50

 

Metode ini penulis gunakan sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab, baik dengan kepala desa maupun warga  yang ada di Desa Tamban Baru 

Mekar yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penyelidikan. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara (bahan 

pertanyaan) yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu. 

3. Dokumentasi  

 Metode dengan teknik dokumentasi ini, penulis mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel berupa catatan yang yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari 

dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang ada dilokasi penelitian seperti halnya 

sejarah berdirinya, keadaan desa, keadaan warga serta sarana dan prasarana yang 

ada dilokasi tersebut. Untuk lebih jelasnya hasil data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

 

 

MATRIKS 

DATA DAN SUMBER DATA, DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
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No Jenis Data Sumber Data TPD 

1. Data mengenai 

pendidikan agama 

Islam dalam Keluarga 

Pernikahan dini di 

Desa Tamban Baru 

Mekar. 

Pasangan  pernikahan dini 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

2. Data yang 

berhubungan dengan 

faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya pernikahan 

dini di Desa Tamban 

Baru Mekar. 

Kepala KUA dan 

pasangan pernikahan dini 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

3. Gambaran umum 

lokasi penelitian yang 

meliputi: 

a. Letak dan luas 

desa 

b. Jumlah penduduk 

c. Latar belakang 

warga 

Kepala Desa dan Aparatur 

Desa 

Wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
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1. Teknik Pengolahan Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan di olah melalui beberapa 

tahapan yaitu: 

a. Editing, yaitu penulis melakukan pengecekan kembali terhadap data 

yang telah terkumpul, untuk mengetahui apakah semua data sudah 

lengkap dan dipahami. 

b. Klasifikasi Data, yaitu penulis mengelompokan data sesuai dengan jenis 

data yang diperoleh agar lebih mudah dalam menganalisis data tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi, yaitu membuat atau menarik 

kesimpulan terhadap data yang telah diperoleh kemudian melacak data 

yang baru untuk lebih melengkapi kesimpulan yang dibuat. 

2. Analisis Data 

 Setelah data disajikan dan diinterpretasikan, kemudian diadakan analisis 

data, dengan ini data pokok dan permasalahan yang dibahas dapat digambarkan 

degan jelas dan akan terlihat pula hubungan antara data yang satu dengan data 

yang lainnya. Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul, penulis 

menggunakan analisis deskriptif Kualitatif yang memberikan gambaran mengenai 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Pernikahan Usia Muda di Desa Tamban 

Baru Mekar. 

 Pada tahap ini semua data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian, 

yaitu pengambilan kesimpulan secara umum berdasarkan fakta khusus yang ada 

dilapangan.  
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G. Prosedur Penelitian 

 Dalam penelitian dan penyusunan proposal ini ini melalui beberapa 

tahapan yang penulis tempuh, yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian. 

b. Membuat desain proposal penelitian. 

c. Mengajukan proposal penelitian kepada Pembimbing untuk dikoreksi. 

d. Mengajukan proposal kepada Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin sekaligus memohon persetujuan 

judul. 

2. Tahap Persiapan 

a. Seminar Proposal. 

b. Memohon surat pengantar riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah. 

c. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak terkait. 

d. Membuat instrumen pengumpulan data (IPD) untuk penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menghubungi responden dan informan. 

b. Memohon surat pengantar riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah. 

c. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak terkait. 

d. Membuat instrumen pengumpulan data (IPD) untuk penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Dalam tahap ini penulis menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan 

sistematika yang telah ditetapkan, kemudian diserahkan kepada pembimbing serta 
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berkonsultasi untuk diperbaiki dan dikoreksi dan selanjutnya disetujui. Setelah itu 

diperbanyak untuk diajukan dalam seminar proposal untuk diuji dan 

dipertahankan. 

 

  


